BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya pada Bab

4, kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut :

1. Proses penentuan produk Kyubu dibagi kedalam 3 (tiga) tahap:

L

il.

iii.

Tahap I Inspirasi Desain Kyubu, berkonsultasi dengan dosen pembimbing
mata kuliah Praktik Bisnis yaitu Pak Ronny mengenai usulan jenis produk
yang akan diikutsertakan pada acara Menefesto. Usulan karya yang dibahas
dengan Pak Ronny adalah karya dessert atau makanan penutup dari Chef
Cedric Grolet. Usulan tersebut pun disetujui oleh Pak Ronny dan proses pun
berlanjut ke
Tahap II Desainer dan Pemasok Produk, Tim Kyubu mencari dan
menentukan konsultan produk yang juga berperan sebagai pemasok produk.
Setelah menentukan konsultan tersebut Tim Kyubu terlebih dahulu
menghubungi pemasok produk tersebut dan memberikan perkiraan contoh
produk yang akan dibuat, lalu mengadakan pertemuan untuk melihat contoh
produk tersebut. Setelah melihat contoh produk tersebut Tim Kyubu pun
menyetujuinya.

Tahap III Konsultasi Desain Produk, Tim Kyubu membawa contoh produk
tersebut ke Pak Ronny untuk mendapat masukan dan juga perseteujuan dari
beliau. Pak Ronny pun menyetujui produk tersebut dan Kyubu memulai

produksinya sesegera mungkin.

2. Perhitungan Harga Pokok Produk (HPP) Kyubu dibagi menjadi 2 (dua) yaitu

ketika Kyubu memutuskan untuk memproduksi produknya sendiri dan ketika

Kyubu memilih untuk menggunakan Pemasok Produk. Biaya HPP setelah

dilakukannya perhitungan adalah sebesar Rp.5,506,757 ketika Kyubu

memproduksi produknya sendiri dan sebesar Rp.3,804,600 ketika Kyubu

memutuskan untuk menggunakan Pemasok Produk. Komponen dari perhitungan
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tiap Biaya HPP adalah Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja, dan Biaya
Manufacturing Overhead (MOH).

. Kyubu sudah menjual produknya selama menefesto sebanyak 152 unit yang

terdiri dari 142 unit Box Kecil dan 10 unit Box Besar. Sedangkan untuk
mencapai target breakeven point dibutuhkan total penjualan sebanyak 1184 unit
yang terdiri dari 1110 unit Box Kecil dan 74 unit Box Besar. Jadi Kyubu harus
menjual lagi produknya sebanyak 968 unit Box Kecil dan 64 unit Box Besar

untuk mencapai breakeven point.

. Berdasarkan pada perbandingan operating income (OI) yaitu pengurangan Total

Pendapatan dengan Variable Cost dan juga Fixed Cost. Didapat bahwa Harga
Pokok Produk (HPP) dari pemasok produk menghasilkan operating loss lebih
kecil dibandingkan dengan HPP ketika Kyubu memproduksi produknya sendiri.
Dengan demikian Kyubu lebih baik menggunakan pemasok produk untuk

memproduksi produk mereka agar menghindari kerugian yang lebih besar.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang dapat

diberikan terkait dengan kesimpulan bagi Tim Kyubu, Saran bagi Tim Kyubu:

1.

Titik Impas atau target penjualan yang masih jauh dengan penjualan Kyubu
yang sudah terjadi, membuat Tim Kyubu seharusnya dapat lebih gencar dalam
memasarkan produknya dan melakukan penjualan agar dapat lebih cepat
mencapai Titik Impas.

Agar Tim Kyubu memperoleh keuntungan, Tim Kyubu lebih baik memilih
untuk memproduksi produknya menggunakan pemasok produk (decision to
buy). Karena pada perbandingan yang telah dilakukan, Harga Pokok Produk
(HPP) dari pemasok (decision to buy) produk lebih kecil dibandingkan dengan

produksi sendiri (decision to make).
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